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BAB VI 

KESIMPULAN 

BAB 6 KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis fasilitas aksesibilitas Perpustakaan Umum Daerah Provinsi 

DKI Jakarta yang dilakukan berdasarkan Peraturan Pemerintah PUPR No. 14/PRT/M/2017 

tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung dan standar IFLA tentang 

Perpustakaan Ramah Penyandang Disabilitas, didapat poin total 236 (80.8%) dari 292 poin 

maksimal. Poin tertinggi didapat oleh objek dengan jumlah poin eskalator, akses eksit, 

eksit, eksit pelepasan, sistem pencahayaan eksit dan tanda arah beserta titik berkumpul di 

persentase 100% dan poin terendah didapat oleh objek meja informasi dengan nilai 

presentasi 25%. Objek yang memilki poin melebihi 70% atau sudah memadai adalah pintu, 

selasar, koridor, jalur pemandu, lif, eskalator, akses eksit, eksit, eksit pelepasan, sistem 

pencahayaan eksit dan tanda arah, titik berkumpul, bak cuci tangan, rambu dan marka, dan 

ruang fisik. Objek yang tidak mencapai 70% atau masih belum memadai adalah ram, toilet, 

meja informasi dan departemen penyandang disabilitas. Dapat disimpulkan bahwa secara 

garis besar aksesibilitas menurut standar sudah baik yaitu melebihi dari 70% (80,8%). 

Berdasarkan pengalaman para responden saat menggunakan fasilitas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai poin yang memenuhi pada objek tidak menentukan kenyamanan 

responden saat menggunakan fasilitas. Contoh pada fasilitas lif, walaupun lif memiliki poin 

aksesibilitas yang cukup tinggi (82.6%) mayoritas dari responden mengalami kesulitan. 

Namun pada fasilitas ram yang memiilki poin (55,5%) responden tidak mengalami 

kesulitan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan arsitek, aksesibilitas untuk tunanetra 

dipertimbangkan seiring berjalannya perancangan seperti perletakan guiding block dan 

perletakan ruang baca khusus difabel. Pada saat perancangan ruang baca khusus difabel 

diletakan pada lantai 5 dan terdapat akses menuju perpustakaan untuk umum dari lantai 

tersebut agar memudahkan mobilisasi mandiri penyandang disabilitas. Namun seiring 

proses konstruksi terjadi beberapa perkembangan pada desain yang menyebabkan akses 

khusus penyandang disabilitas diletakan di lantai 4, dimana hal ini mempersulit 

aksesiblilitas penyandang disabilitas tak terkecuali tunanetra karena harus mengakses 

fasilitas eskalator. Beberapa pertimbangan telah direncanakan saat proses perancangan 
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dalam rangka mengakomodasi penyandang disabilitas seperti penggunaan ram antar lantai, 

jarak antara rak buku, pemilihan perabotan yang dalam dicapai oleh kursi roda dan 

sebagainya. 

Matriks penilaian lalu divalidasi oleh pengguna tunanetra melalui simulasi dan 

wawancara. Seluruh responden mengatakan bahwa aksesibilitas di Perpustakaan Jakarta 

sudah aman. Tiga dari empat responden mengatakan bahwa aksesibilitas di Pepustakaan 

Jakarta sudah nyaman. Seluruh responden mengatakan bahwa perlu adanya peningkatan 

fasilitas aksesibilitas di Perpustakaan Jakarta. Berdasarkan wawancara dengan responden, 

seluruh responden memiliki saran terkait peningkatan fasilitas lif terkait tombol braille dan 

pengaadaan audio announcer yang menginformasikan letak lantai. Beberapa responden 

juga memiliki saran terkait penempatan perabotan yang menghalangi alur mobilisasi 

responden pada selasar. 

6.2. Saran 

Untuk meningkatkan kenyamanan aksesibilitas tunanetra pada Perpustakaan Jakarta, 

dapat dipertimbangkan perletakan jalur pemandu dari pintu masuk perpustakaan ke ruang 

inklusi, beserta perletakan perabotan pada selasar yang cenderung menghalangi aktivitas 

mobilisasi dari penyandang tunanetra. Pada tahapan perancangan, keberadaan lobi lif juga 

menjadi hal yang harus dipertimbangkan karena sirkulasi pada selasar dan koridor 

berpotensi terganggu dan keberadaan lobi lif dapat meminimalisir kendala pada mobilitas 

penyandang tunanetra. Fasilitas pada lif juga dapat ditingkatkandengan meletakkan huruf 

braille dengan kualitas yang lebih baik beserta audio announcer untuk memudahkan 

penyandang tunanetra melakukan perpindahan lantai. 
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